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Larva BSF (Black Soldier Fly) dapat dimanfaatkan sebagai agen biokonversi untuk 
mendaur ulang sampah organik yang tersedia di pasar dalam jumlah melimpah. TPS 
Pasar Astana Anyar merupakan TPS yang telah menerapkan upaya pemanfaatan 
larva BSF terhadap sampah organik untuk mengurangi beban sampah yang akan 
dikirimkan ke TPA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 
kompos yang berasal dari tiga jenis sampah organik yaitu sampah buah-buahan, 
sampah sisa masakan dan sampah campuran. Hasil kompos yang paling mendekati 
baku mutu SNI 19-7030-2004 adalah hasil kompos terbaik. Pemberian sampah 
organik pada larva BSF disesuaikan dengan berat tubuh larva BSF. Metode 
pengomposan yang digunakan adalah metode aerob karena larva BSF 
membutuhkan oksigen yang cukup. Hasil penelitian menunjukkan perbandingan 
variasi sampah terbaik yang paling mendekati baku mutu tersebut berdasarkan nilai 
pH, kadar air, C-organik, N-organik, dan Rasio C/N. Hasil perbandingan 
menunjukan bahwa hasil kompos yang berasal dari sampah campuran mendekati 
baku mutu tersebut dengan nilai berturut-turut adalah pH sebesar 8,5, kadar air 
sebesar 18,95 %, C-organik sebesar 44,24 %,  N-organik sebesar 3,02 % dan Rasio 
C/N sebesar 15.  
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ORGANIC WASTE BIOCONVERSION  
USING BLACK SOLDIER FLY LARVAE 
GARBAGE DUMP OF ASTANA ANYAR MARKET CASE STUDY 
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The larvae of BSF (Black Soldier Fly) can be used as bioconversion agents to 
recycle abundant organic wastes that can be found in the traditional markets. The 
garbage dump of Astana Anyar Market has implemented the utilization of BSF 
larvae to reduce the burden of waste that will be sent to the landfill. The purpose of 
this study is to determine the quality of compost made from three kinds of organic 
waste such as fruit waste, food scraps, and mixed waste. From the compost results, 
the quality of each compost is compared by using the SNI 19-7030-2004 quality 
standard. The result that closely meets the standard will be selected as the best 
result. The amount of waste that is given to the larvae is adjusted depends on their 
body size. Aerobic composting is used in this research because the BSF larvae 
require oxygen to grow. The comparison result is determined by that standard based 
on the value of pH, moisture level, C-organic, N-organic, and the ratio of C/N. The 
results show that the mixed waste is the best one that is closely meet the standard 
with the result pH of 8,5, moisture level of 18,95 %, C-organic of 44,24 %, N-
organic of 3,02 %, and the ratio C/N of 15.  
 
Keyword: Bioconversion, BSF Larvae, Organic Waste in Traditional Market 
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1.1 Latar Belakang 
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 menyebutkan bahwa sampah adalah 
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki permasalahan dalam 
pengelolaan sampah terutama sampah organik di pasar.  
Sampah pasar merupakan salah satu kontributor terbesar sampah organik 
dalam satu wilayah. Sampah yang berasal dari pasar khusus seperti pasar sayur-
mayur, pasar buah, atau pasar ikan memiliki kandungan organik rata-rata sebesar 
95%. Kondisi ini memungkinkan sampah pasar lebih mudah ditangani. Berbeda 
dengan sampah yang berasal dari permukiman yang memiliki kandungan organik 
rata-rata sebesar 75% (Supriatna dkk, 2016). Tingginya aktivitas pasar 
menyebabkan banyaknya timbulan sampah organik. Penumpukan limbah padat 
yang terlalu lama dapat mengakibatkan pencemaran, yaitu bersarangnya hama-
hama dan timbulnya bau yang tidak diinginkan. Jika timbunan limbah berlangsung 
terus-menerus, dikhawatirkan akan berdampak buruk bagi lingkungan, sehingga 
diperlukan adanya teknologi tepat guna pemanfaatan limbah. Teknologi tepat guna 
yang dimaksud tidak hanya sekedar mereduksi limbah, namun juga dapat memberi 
nilai tambah bagi limbah tersebut (Pangestu dkk, 2017).  
Untuk mengatasi masalah sampah organik khususnya di pasar perlu adanya 
suatu upaya pemanfaatan sampah organik menjadi sesuatu yang memiliki potensi 
ekonomi. TPS yang berada di Pasar Astana Anyar melihat potensi tersebut untuk 
mengelola sampah organik dan mengurangi beban sampah yang masuk ke TPA. 
Pengolahan sampah organik yang dimaksudkan adalah dengan cara pengomposan 
dengan menggunakan Larva BSF. Biokonversi dalam penelitian ini adalah 
mendaurulang sampah organik yang tersedia di pasar dalam jumlah melimpah 




Maka dari itu, sampah organik pasar dapat berkurang dan ditangani dengan 
baik. Selain menjadi agen biokonversi dalam mengurai sampah organik, kandungan 
protein Larva BSF yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai pakan hewan 
ternak seperti unggas, ikan budidaya dan hewan lainnya.  
Dari permasalahan di atas pemanfaatan Larva BSF untuk mengkonversi 
sampah organik menjadi sesuatu yang lebih berguna dan memiliki nilai ekonomis 
adalah salah satu solusi terbaik untuk mengurangi beban sampah yang masuk ke 
TPA. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  
Maksud dari penelitian ini adalah melakukan pengomposan menggunakan 
larva BSF dengan menggunakan variasi sampah organik yaitu sampah buah-
buahan, sampah sisa masakan dan sampah campuran.  
Adapun tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini adalah : 
a. Mengetahui kualitas dari pengomposan menggunakan larva BSF. 
b. Mengetahui dan membandingkan hasil pengomposan larva BSF 
dengan variasi sampah organik yaitu sampah buah-buahan, sampah 
sisa masakan dan sampah campuran. 
c. Membandingkan hasil pengomposan larva BSF dengan hasil 
pengomposan vermikompos dan pengomposan EM (Efektif 
Mikroorganisme). 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah upaya untuk mengurangi permasalahan 
sampah organik melalui pemanfaatan larva BSF sebagai salah satu alternatif untuk 
mengurangi timbulan sampah organik yang ada di pasar dengan cara pengomposan.  
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian dari Tugas Akhir ini adalah : 
a. Sampel sampah organik yang digunakan untuk pengomposan berasal 
dari pedagang di Pasar Astana Anyar dan di TPS Astana Anyar. 




c. Pengomposan menggunakan metode aerobik. 
d. Sumber data Vermikompos dan EM (Efektif Mikroorganisme) didapat 
dari data sekunder. 
e. Parameter kualitas kompos yang akan diamati adalah warna, bau, 
tesktur, kadar air, pH, C-organik, N-organik, dan rasio C/N yang 
mengacu pada SNI 19-7030-2004. 
 
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pengomposan menggunakan Larva BSF ini dilakukan di TPS Pasar Astana 
Anyar Jalan Nyengseret, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung, Jawa Barat. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019 hingga Februari 2020. 
Pemeriksaan sampel bahan organik dilakukan di Laboratorium Buangan Padat dan 
B3 Institut Teknologi Bandung yang berlokasi di Jalan Ganesha No. 10 Bandung. 
Sedangkan pemeriksaan hasil kompos dilakukan di Laboratorium Kimia Agro 
Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Jawa Barat yang berlokasi di 
Jalan Raya Tangkuban Parahu Km. 22, Cikole, Lembang, Kabupaten Bandung 
Barat. 
 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
 Adapun sistematika penulisan laporan tugas ini terdiri dari : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi dan waktu penelitian, dan 
sistematika penulisan laporan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri atas teori-teori yang mendukung penelitian dengan bersumber 
pada literatur dan jurnal penelitian-penelitian terdahulu. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri atas penjelasan mengenai metodologi yang digunakan dalam 






BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdiri atas penjelasan mengenai hasil yang diperoleh selama penelitian 
disertai dengan analisis data dan pembahasannnya.  
BAB V PENUTUP 
Terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 











2.1 Gambaran Umum Sampah 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017) menyatakan bahwa 
jenis sampah organik di Indonesia memiliki persentase terbesar, yaitu sebesar 60%. 
Salah satu teknologi dalam mengatasi jenis sampah tersebut adalah dengan cara 
pengomposan. Sampah padat dapat digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai 
berikut (Zubair dkk, 2011).  :  
1. Sampah organik atau sering disebut sampah basah adalah jenis sampah yang 
berasal dari jasad hidup sehingga mudah membusuk dan dapat hancur 
secara alami. Contohnya adalah sayuran, daging, ikan, nasi, dan potongan 
rumput, daun, dan ranting.  
2. Sampah non organik atau sampah kering adalah sampah yang tersusun dari 
senyawa non organik yang berasal dari sumber daya alam tidak diperbaharui 
seperti mineral dan minyak bumi atau dari proses industri. Contohnya 
adalah botol gelas, plastik, kaleng dan logam.  
 
2.2 Larva Black SoldierFly (BSF) 
Black Soldier Fly (BSF) atau dalam bahasa latin Hermetia illucens atau 
lebih dikenal di Indonesia dengan sebutan maggot merupakan lalat asli dari benua 
Amerika dan sudah tersebar hampir di seluruh dunia antara 45° LU - 40° LS (Diener 
2010). BSF juga ditemukan di Indonesia, tepatnya di daerah Maluku dan Irian Jaya 
sebagai salah satu ekosistem alami BSF. Suhu optimum pertumbuhan BSF adalah 
antara 30°C-36°C. Larva BSF tidak dapat bertahan pada suhu kurang dari 7°C dan 
suhu lebih dari 45°C (Popa dan Green 2012).  
 Keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan larva BSF (Popa dan 
Green, 2012) adalah: 





• Dapat mengkonversi sampah organik menjadi kompos dengan kandungan 
penyubur yang tinggi. 
• Dapat mengontrol bau dan hama, serta dapat mengurangi emisi gas rumah 
kaca pada saat proses dekomposisi sampah. 
• Tubuhnya mengandung zat kitin dan protein yang cukup tinggi yang dapat 
digunakan sebagai pakan ternak  
• Kandungan lemak yang tinggi pada tubuh larva BSF dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan biofuel. 
  
2.2.1 Taksonomi 
 Larva BSF atau dalam nama ilmiah yaitu Hermetia illucens. Memiliki 
klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Arthropoda 
Kelas   : Serangga 
Ordo   : Diptera 
Famili   : Stratiomyidae 
Subfamili  : Hermetiinae 
Genus   : Hermetia 
Spesies  : Hermetia illucens 
Diptera merupakan kelompok serangga yang memiliki kapasitas reproduksi 
terbesar, siklus hidup tersingkat, kecepatan pertumbuhan yang tinggi, dan dapat 
mengonsumsi pakan yang variatif dari jenis materi organik (Morales-Ramos dkk, 
2014). 
 
2.2.2 Siklus Hidup  
Siklus hidup larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot merupakan sebuah 
siklus metamorfosis sempurna dengan 4 (empat) fase, yaitu telur, larva, pupa, dan 
BSF. Siklus metamorfosis BSF berlangsung dalam rentang kurang lebih 40 hari, 






Gambar 2.1 Siklus Hidup Larva Black Soldier Fly (BSF) 
Sumber: https://www.peternakankita.com/siklus-hidup-black-soldier-fly-bsf/ 
 
a. Fase Telur 
Lalat betina Black Soldier Fly mengeluarkan sekitar 300-500 butir telur 
pada masa satu kali bertelur. BSF meletakkan telurnya di tempat gelap, berupa 
lubang atau celah yang berada di atas atau di sekitar material yang sudah membusuk 
seperti kotoran, sampah, ataupun sayuran busuk. Telur BSF berukuran sekitar 0.04 
inci (kurang dari 1 mm) dengan berat 1-2 μg, berbentuk oval dengan warna 
kekuningan. Telur BSF bersifat agak lengket dan sulit lepas meskipun dibilas 
dengan air. Suhu optimum pemeliharaan telur BSF adalah antara 28 – 35 °C. Pada 
suhu kurang dari 25°C telur akan menetas lebih dari 4 hari, bahkan bisa sampai 2 
atau 3 minggu. Telur akan mati pada suhu kurang dari 20°C dan lebih dari 40 °C. 
Telur BSF akan matang dengan sempurna pada kondisi lembap dan hangat, dengan 
kelembapan sekitar 30 % -  40 %. Telur akan menetas dengan baik pada kelembapan 
60 % - 80 %. Jika kelembaban kurang dari 30 %, telur akan mengering dan embrio 
di dalamnya akan mati.  
 
b. Fase Larva 
Larva yang baru menetas dari telur berukuran sangat kecil, sekitar 0,07 inci 




dewasa yang meyukai sinar matahari, larva BSF bersifat photofobia. Hal ini terlihat 
jelas ketika larva sedang makan, dimana mereka lebih aktif dan lebih banyak berada 
di bagian yang miskin cahaya. Larva yang baru menetas optimum hidup pada suhu 
28 – 35 °C dengan kelembapan sekitar 60 – 70 %. 
Pada umur 1 (satu) minggu, larva BSF memiliki toleransi yang jauh lebih 
baik terhadap suhu yang lebih rendah. Larva yang baru menetas akan segera 
mencari tempat yang lembap dimana mereka dapat mulai makan pada material 
organik yang membusuk. Pada tahap ini larva muda akan sangat rentan terhadap 
pengaruh faktor eksternal, termasuk di antaranya terhadap suhu, tekanan oksigen 
yang rendah, jamur, kandungan air, dan bahan beracun. Selama masa 
pertumbuhannya larva BSF mengalami enam fase pergantian kulit (instar) dengan 
perubahan warna dari putih krem sampai dengan berwarna cokelat kehitaman pada 
instar terakhir. Dalam kondisi ideal larva BSF akan mencapai fase prepupa dan 
ukuran maksimum pada hari ke-14 setelah menetas, namun pada kondisi iklim 
tertentu bisa berlangsung hingga hari ke-30. Beberapa kondisi non ideal yang dapat 
menghambat pertumbuhan larva BSF antara lain : 
• Suhu yang tidak optimal 
• Kualitas makanan yang rendah nutrien 
• Kelembapan udara yang kurang   
 
c. Fase Pupa 
Setelah berganti kulit hingga instar yang keenam, larva BSF akan memiliki 
kulit yang lebih keras daripada kulit sebelumnya, yang disebut sebagai puparium 
dimana larva mulai memasuki fase prepupa. Pada tahap ini, prepupa akan mulai 
bermigrasi untuk mencari tempat yang lebih kering dan gelap, sebelum mulai 
berubah menjadi kepompong. Pupa berukuran kira-kira dua pertiga dari prepupa 
dan merupakan tahap dimana BSF dalam keadaan pasif dan diam, serta memiliki 
tekstur kasar berwarna cokelat kehitaman. Selama masa perubahan larva menjadi 
pupa, bagian mulut BSF yang disebut labrum akan membengkok ke bawah seperti 
paruh elang, yang kemudian berfungsi sebagai kait bagi kepompong. Proses 
metamorfosis pupa menjadi BSF dewasa berlangsung dalam kurun waktu antara 




d. Lalat Dewasa 
Panjang tubuh BSF dewasa adalah antara 12-20 mm dengan rentang sayap 
selebar 8-14 mm. BSF dewasa berwana hitam dengan kaki berwana putih pada 
bagian bawah dan memiliki antena (terdiri dari tiga segmen) dengan panjang 2 (dua) 
kali panjang kepalanya. Antara BSF betina dan BSF jantan memiliki tampilan yang 
tidak jauh berbeda, dengan ukuran tubuh BSF betina yang lebih besar dan ukuran 
ruas kedua pada perutnya yang lebih kecil dibanding pada BSF jantan. BSF dewasa 
berumur relatif pendek, yaitu 4 - 8 hari. BSF dewasa tidak membutuhkan makanan, 
namun memanfaatkan cadangan energi dari lemak yang tersimpan selama fase 
larva. Hal ini membuat lalat BSF tidak digolongkan sebagai vektor penyakit. Lalat 
dewasa berperan hanya untuk proses reproduksi. BSF dewasa mulai dapat kawin 
setelah berumur 2 hari. Setelah terjadi perkawinan, BSF betina akan menghasilkan 
sebanyak 300-500 butir telur dan meletakkannya di lokasi yang lembap dan gelap, 
seperti pada kayu lapuk.  
 
2.3 Pengomposan 
Kompos merupakan suatu hasil penguraian dari campuran bahan-bahan 
organik yang dapat dipercepat oleh aktivitas mikroba dalam kondisi lingkungan 
yang lembap, hangat, dan aerobik ataupun anaerobik. Sedangkan, pengomposan 
adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis, 
khususnya mikroba-mikroba memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi 
(Sipayung, 2015).  
Prinsip pengomposan adalah menurunkan nilai rasio C/N bahan organik 
menjadi sama dengan rasio C/N tanah. Rasio C/N adalah hasil perbandingan antara 
karbon dan nitrogen yang terkandung di dalam satu bahan. Nilai rasio C/N tanah 
adalah 10-12. Bahan organik yang memiliki rasio C/N sama dengan tanah 
memungkinkan bahan tersebut dapat diserap oleh tanaman (Djuarnani dkk. 2005). 
Kompos memiliki keunggulan-keunggulan lain yang tidak dapat digantikan oleh 
pupuk kimia, diantaranya: (Sastro, 2016). 
• Mengurangi kepadatan tanah, sehingga memudahkan perkembangan akar 




• Meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air, sehingga tanah dapat 
menyimpan air lebih lama dan mencegah terjadinya kekeringan pada tanah. 
• Menciptakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan jasad penghuni tanah 
seperti cacing dan mikroba tanah yang sangat berguna bagi kesuburan tanah. 
 
2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan 
Komposting merupakan proses biologi yang kecepatan prosesnya 
dipengaruhi oleh faktor - faktor lingkungan yang mendukungnya. faktor – faktor 
tersebut antara lain (Wahyono, 2016). 
1. Kadar air 
Material yang dikomposkan harus memiliki kadar air yang cukup untuk 
mendukung kehidupan mikroorganisme yang hidup didalamnya (Wahyono, 
2016). 
• Apabila kadar air terlalu rendah (12% - 40%), kehidupan 
mikroorganisme menjadi terganggu karena mikroorganisme sangat 
membutuhkan air sebagai habitatnya. Jika kandungan airnya kecil 
maka ruang hidupnya akan terbatasi sehingga tidak mampu 
memperbanyak diri dengan baik. Jika terjadi seperti itu maka 
komposting berjalan lambat. 
• Apabila kadar air terlalu tinggi (lebih dari 60 %), kehidupan 
mikroorganisme akan digantikan dengan oleh mikroorganisme 
anaerobik karena kurangnya ketersediaan oksigen. Oksigen menjadi 
berkurang karena ruang antar partikel yang biasanya diisi oleh 
udara, diisi oleh air. Dalam kondisi demikian, proses komposting 
berubah menjadi proses pembusukan yang menghasilkan bau yang 
tidak sedap.  
• Kondisi optimal kadar air dalam proses komposting adalah (40 % - 
60 %) dengan tingkat yang terbaik 50 %.  
 
2. Ukuran Partikel Bahan 
Proses pengomposan akan lebih cepat jika bahan mentahnya memiliki 




mempermudah aktivitas mikroorganisme perombak. Bahan yang berukuran 
besar perlu dicacah atau digiling terlebih dahulu sehingga ukurannya menjadi 
lebih kecil tetapi tidak boleh terlalu hancur (terlalu kecil) dengan ukuran 1 – 2 
cm (Djuarnani dkk,  2005). 
 
3. Rasio C/N 
Rasio C/N merupakan faktor paling penting dalam proses pengomposan. 
Hal ini disebabkan oleh proses pengomposan bergantung pada kegiatan 
mikroorganisme yang membutuhkan C sebagai sumber energi, pertumbuhan 
dan pembentuk sel, sedangkan N untuk membentuk sel, protein dan reproduksi. 
Besarnya nilai rasio C/N bergantung pada jenis sampah. Proses pengomposan 
yang baik akan menghasilkan rasio C/N yang ideal sebesar 20-40, tetapi rasio 
paling baik adalah 30 (Wahyono, 2016). 
• Jika rasio C/N tinggi ( > 40), maka poses komposting akan berjalan 
lambat. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mencampur atau 
menambahkan berbagai bahan yang memiliki kandungan N tinggi. 
Contoh bahan limbah yang mengandung N tinggi adalah kotoran ayam, 
sampah makanan, kotoran sapi, limbah hijauan, dan lan-lain. 
• Jika rasio C/N terlalu rendah ( ˂ 20), maka unsur N akan banyak yang 
menguap dalam bentuk ammonia (NH3) sehingga timbul bau busuk. Di 
awal proses komposting akan berjalan cepat, tetapi kemudian 
melambat karena kekurangan C sebagai sumber energi. Contoh bahan 
limbah yang mengandung C tinggi adalah serbuk gergaji, serat kayu, 
dan jerami kering. 
Tingginya nilai C/N akhir dapat dinyatakan bahwa kompos masih 
belum matang dan kompos belum terurai secara sempurna. Nilai rasio C/N yang 
tinggi disebabkan oleh tingginya kadar karbon (C) dan rendahnya kadar 
nitrogen (N), hal tersebut juga berlaku sebaliknya dimana, bahan yang 
mengandung unsur C rendah maka nilai C/N rasionya rendah (Lisa, 2013). 
Aktifitas larva BSF dan bakteri didalam sampah organik yang diberikan juga 
turut menurunkan kadar N yang dikonversikan menjadi biomassa (Diener dkk, 




adanya mikroorganisme yang mendegradasi bahan organik dalam kompos. 
Perubahan rasio C/N merupakan akibat dekomposisi dan stabilisasi bahan 
organik saat pengomposan karena mikroorganisme menggunakan karbon 
sebagai sumber energi dan nitrogen sebagai pembentuk struktur selnya (Lisa, 
2013). 
 
4. Aerasi (Ketersediaan Oksigen) 
Mikroorganisme yang berperan dalam proses komposting adalah bersifat 
aerob sehingga memerlukan oksigen dalam kehidupannya. Konsentrasi oksigen 
yang diperlukan dalam komposting adalah 14 % - 17 %. Komposting aerob akan 
berhenti apabila konsentrasi oksigen dibawah 10 %. Secara praktis, oksigen 
yang diperlukan dalam proses komposting adalah sekitar 50 % dari konsentrasi 
oksigen di udara. Kebutuhan oksigen akan tercukupi jika aerasinya baik, yaitu 
apabila: 
• Bahan yang dikomposkan cukup porous (ukuran partikelnya tidak 
terlalu kecil sehingga terdapat ruang udara yang cukup baik antar 
partikel sampah) 
• Kadar airnya tidak terlalu tinggi atau lebih dari 60 % (jika kadar air 
terlalu tinggi, ruang antar partikel sampah yang diisi udara 
digantikan oleh air). 
• Ukuran tumpukkan tidak terlalu besar atau ukuran lebar tidak lebih 
dari 3 meter, tinggi tidak lebih dari 2 meter (jika terlalu besar, 
tumpukkan partikel sampah akan mampat sehingga porositas 
berkurang). 
• Tumpukan dibalik atau diaduk secara reguler minimal seminggu 
sekali sehingga tumpukkan yang memadat kembali porous dan 
terdedah udara. 
 
5. Nilai pH  
Kisaran pH kompos yang optimal adalah 6.0 - 8.0. Derajat keasaman bahan 
pada permulaan pengomposan umumnya asam sampai dengan netral (pH 6,0-




sejumlah mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan mengubah bahan 
organik menjadi asam organik. Jika kondisi pH terlalu tinggi atau terlalu basah, 
konsumsi oksigen akan naik dan akan memberikan hasil yang buruk bagi 
lingkungan, juga akan menyebabkan unsur nitrogen dalam bahan kompos 
berubah menjadi ammonia (NH3). Sebaliknya, dalam keadaan asam (pH 
rendah) akan menyebabkan sebagian mikroorganisme mati. Jika pH terlalu 
tinggi diturunkan dengan menambahkan kotoran hewan, urea, atau pupuk 
nitrogen. Jika pH terlalu rendah dapat ditingkatkan dengan menambahkan kapur 
dan abu kapur ke dalam bahan kompos (Djuarnani dkk, 2005). 
 
Perubahan fisik yang terjadi pada saat pengomposan adalah sebagai berikut 
(Wahyono, 2016). 
• Warna kompos  
Warna kompos terbentuk oleh pengaruh bahan organik yang sudah stabil. 
Biasanya kompos yang kelembapannya rendah warnanya lebih terang 
sedangkan yang kelembapannya lebih tinggi akan berwarna gelap. 
• Bentuk fisik kompos  
Bentuk fisik kompos yang telah matang bentuknya sudah hancur, tidak 
menyerupai bentuk aslinya. Hancurnya bentuk kompos yang matang 
disebabkan oleh penguraian alami yang dilakukan oleh mikroba yang hidup 
didalam kompos.  
• Bau kompos 
Kompos yang telah matang memiliki bau yang seperti tanah karena materi 
yang dikandungnya sudah menyerupai materi tanah. 
 
Penetapan standar produk akhir dari pengomposan merupakan elemen 
penting dalam meningkatkan daur ulang bahan organik. Standar produk tersebut 
merupakan baku mutu dalam menetapkan kualitas kompos dapat terjamin apabila 
mengacu pada SNI 19-7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik 
domestik meliputi persyaratan yang harus dicapai sebagai acuan pengomposan. 





Tabel 2.1 Standar Kualitas Kompos Berdasarkan SNI-7030-2004 
No. Parameter Satuan Minimum Maksimum 
1. Kadar air % - 50 
2. Temperatur °C  
Suhu air tanah 
(20°C - 30°C) 
3. Warna   Kehitaman 
4. Bau   Berbau tanah 
5. Ukuran partikel Mm 0.55 25 
6. Kemampuan ikat air % 58  
7. Ph  6,80 7,49 
8. Bahan asing % * 1,5 
 Unsur Makro    
9. Bahan organik % 27 58 
10. Nitrogen % 0,40  
11. Karbon % 9,80 32 
12. Phosphor (P2O5) % 0,10  
13. C/N Rasio  10 20 
14. Kalium (K2O) % 0,20 * 
 Unsur Mikro    
15. Arsen mg/kg * 13 
16. Cadmium (Cd) mg/kg * 3 
17. Cobal (Co) mg/kg * 34 
18. Chromium (Cr) mg/kg * 210 
19. Tembaga (Cu) mg/kg * 100 
20. Merkuri (Hg) mg/kg  0,8 
21. Nikel (Ni) mg/kg * 62 
22. Timbal mg/kg * 150 
23. Selenium mg/kg * 2 
24. Seng (Zn) mg/kg * 500 
 Unsur Lain    
25. Calcium % * 25,50 
26. Magnesium (Mg) % * 0,60 
27. Besi (Fe) % * 2,00 
28. Alumunium (Al) %  2,20 
29. Mangan (Mn) %  0,10 
 Bakteri    
30. Fecal Coli MPN/gr  1000 
31. Salmonella sp. MPN/4gr  3 





2.3.2 Pengomposan Menggunakan Vermikompos 
Vermikomposting merupakan teknik pengomposan dengan memanfaatkan 
bantuan cacing tanah (Lumbricus robelius) untuk mendekomposisi sampah organik 
biodegradable. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing tanah dengan 
sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Oleh karena itu, vermikompos 
merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki keunggulan 
tersendiri dibandingkan dengan kompos (Sumardiono, 2011). 
Pengomposan dengan metode vermikomposting lebih cepat 2 kali lipat 
dibanding pengomposan secara konvensional. Hal ini dikarenakan penguraian 
materi organik oleh cacing tanah lebih cepat berlangsung dengan adanya enzim 
selulase yang membantu penguraian selulosa pada sampah Dekomposisi materi 
organik biodegradable oleh cacing tanah memerlukan pH mendekati netral. Proses 
degradasi oleh cacing tanah berlangsung lebih lambat pada kondisi asam (Sipayung, 
2015). Keuntungan vermikompos adalah sebagai berikut: 
• Meningkatkan petumbuhan tanaman lebih cepat, peningkatan hasil 
tanaman. 
• Menghasilkan tanaman dengan kualitas yang baik, tanpa residu bahan-
bahan beracun (bahan-bahan kimia). 
• Meningkatkan kapasitas air tanah. 
• Produksi mudah dan biaya rendah. 
• Menjaga keasaman tanah (pH tanah). 
 
2.3.3 Pengomposan Menggunakan EM (Efektif Mikroorganisme) 
EM merupakan bahan mengandung beberapa mikroorganisme yang sangat 
bermanfaat dalam proses pengomposan. Mikroorganisme tersebut dapat bekerja 
secara efektif dalam memfermentasikan bahan organik. Biodekomposer EM dapat 
meningkatkan fermentasi limbah dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan 
unsur hara  untuk tanaman, menekan aktivitas serangga, hama, dan mikroorganisme 
patogen, meningkatkan aktivitas mikroorganisme dan bakteri pelarut fosfat, 
meningkatkan nitrogen dan mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia. 
Dengan demikian, EM merupakan larutan berisi beberapa mikroorganisme yang 




pengolahan limbah dan memproses bahan limbah menjadi kompos lebih cepat 
(Djuarnani dkk, 2005). Selain itu, EM juga mempunyai manfaat lain yaitu 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, menyehatkan tanaman, 
meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan produksi. Bahkan EM 
dapat diberikan secara langsung untuk menambah unsur hara tanah dengan cara 
disiramkan ke tanah, tanaman, atau disemprotkan ke daun tanaman (Indriani 2003).  
 
2.4 Biokonversi Sampah Organik oleh Larva BSF 
 Biokonversi adalah proses dengan cara melibatkan mikroorganisme seperti 
ragi, jamur, dan bakteri atau alternatif dari invertebrata terestrial seperti larva 
serangga untuk mengubah sampah organik menjadi produk yang bernilai lebih 
tinggi. Konsep biokonversi tersebut merupakan solusi yang dapat mengatasi 
masalah pengelolaan sampah organik (Monita, 2017). 
 Biokonversi yang dilakukan oleh agen biokonversi larva BSF (Black Soldier 
Fly) ternyata mampu mengurangi limbah organik hingga 56% dan sebagai agen 
biokonversi, setidaknya ada tiga produk yang dapat diperoleh dengan dari larva 
BSF sebagai agen biokonversi. Produk pertama adalah larva atau pre-pupa BSF 
yang dapat dijadikan sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak, produk 
kedua adalah cairan hasil aktivitas larva yang berfungsi sebagai pupuk cair dan yang 
ketiga adalah sisa limbah organik kering yang dapat dijadikan sebagai pupuk 
(Suciati & Faruq 2017). 
Proses pengomposan limbah organik menggunakan larva BSF dapat 
mengkonversi 100% bahan organik menjadi pupuk organik dan larva kaya protein. 
Larva BSF menjadi agen konverter limbah organik karena larva ini makan lahap 
berbagai bahan organik membusuk dan menghasilkan prepupa mengandung protein 
kasar 40 % dan 30 % lemak sebagai pakan ikan dan hewan ternak lainnya. Sebanyak 
60-70% massa limbah akan menjadi pupuk organik dan 30-40% menjadi larva kaya 
(Sastro, 2016). 
Bahan organik yang paling disukai oleh larva BSF adalah sisa makanan 
seperti limbah kandang, limbah agroindustri, limbah dapur dan restoran, limbah 
sayur dan buah yang banyak mengandung air seperti labu, apel, pir, kol, dan lain-




BSF digunakan sebagai kompos dan memiliki tingkat nutrisi untuk digunakan 
sebagai pupuk untuk tanah (Alvarez 2012). 
 
2.5 Penelitian Terdahulu  
 Berbagai penelitian mengenai pemanfaatan larva BSF sebagai salah satu 
cara reduksi timbulan sampah organik telah banyak dilakukan. Serta sebagai 
pembandingnya yaitu vermikompos dan pemngomposan menggunakan EM telah 
banyak dilakukan pula. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu. 
 
2.5.1 Pengomposan Menggunakan Larva BSF  
 Sebelum melakukan pengomposam terlebih dahulu memeriksa parameter 
kimia pada sampah organik. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
pemeriksaan pada yang dilakukan oleh Mahardika (2016) kadar air sampah buah-
buahan yang didapat sebesar 96,10 % dan sampah sisa makanan sebesar 66,0 %. 
Sedangkan kadar air sampah organik pasar yang dilakukan pada penelitan 
Wicaksono, dkk (2017) didapat hasil sebesar 77 %.  
Pengukuran nilai pH dilakukan oleh Mahardika (2016) untuk pH sampah 
buah-buahan yang didapat sebesar 4,05 dan sampah sisa makanan sebesar 5,09. 
Sedangkan pH sampah campuran yang dilakukan pada penelitan Bagaskoro (2016) 
didapat hasil sebesar 4,5. 
Pengukuran C-Organik dilakukan oleh Mahardika (2016) C-Organik yang 
didapat dari sampah buah-buahan sebesar 33,3 %, sampah sisa makanan sebesar 
35,4% sedangkan untuk sampah campuran didapat dari penelitian terdahulu oleh 
Bagaskoro (2016) didapat hasil 42,5 %. Untuk N-Total yang didapat dari sampah 
buah-buahan sebesar 0,9 %, sampah sisa makanan sebesar 1,7 % sedangkan untuk 
sampah campuran didapat dari penelitian terdahulu oleh Bagaskoro (2016) didapat 
hasil sebesar 1,41 %. 
Pengukuran rasio C/N dilakukan oleh Mahardika (2016) rasio C/N yang 
didapat dari sampah buah-buahan sebesar 37,1, sampah sisa makanan sebesar 21,0 
sedangkan untuk sampah campuran didapat dari penelitian terdahulu oleh 





2.5.2 Pengomposan Menggunakan Vermikompos  
 Penelitian terdahulu kompos menggunakan vermikompos dilakukan oleh 
Dianisa, 2018. Hasil pH diperoleh 7,03 ; C-organik sebesar 26,24 % ; N-organik 
sebesar 0,88 % ; rasio C/N sebesar 29,93 dan untuk waktu pengomposan selama 42 
hari. 
 
2.5.3 Pengomposan Menggunakan EM (Efektif Mikroorganisme) 
 Penelitian terdahulu kompos menggunakan EM (Efektif Mikroorganisme) 
dilakukan oleh Ashar, 2018. Hasil pH diperoleh 6,5 ; kadar air sebesar 55,95 % ; 
C-organik sebesar 47,95 % ; N-organik sebesar 1,12 % ; rasio C/N sebesar 42,79 









3.1 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian merupakan gambaran pelaksanaan penelitian yang 
disusun secara berurut. Tujuan dibuatnya tahapan penelitian ini adalah sebagai 
gambaran tahap penelitian yang akan dilakukan dan memberikan informasi terkait 
dengan penelitian guna memudahkan pelaksanaan penelitian untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
Tahapan penelitian dimulai dari studi literatur, pemeriksaan parameter 
kimia sampah organik awal, melakukan persiapan alat dan bahan, melakukan 
proses pengomposan menggunakan larva BSF, melakukan uji di lapangan serta uji 
laboratorium dan menganalisa hasil kompos. Tahapan penelitian dalam Tugas 
Akhir ini ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung pada bulan November 2019 hingga Februari 
2020. Proses pengomposan menggunakan Larva BSF dilakukan di TPS Pasar 








































Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
 
3.3 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan guna mengumpulkan informasi dan data yang 
mendukung penelitian biokonversi larva BSF dalam mereduksi sampah organik 
biodegradable. Studi literatur ini akan memuat informasi yang dapat mendukung 
perlakuan, kejadian, analisis, dan pembahasan dari penelitian yang akan dilakukan. 
Studi literatur dilakukan dengan memanfaatkan jurnal ilmiah, buku teks, laporan 
Pengukuran parameter suhu, pH, 
dan kelembapan udara serta 
pengamatan kondisi fisik kompos 
(bau, warna, bentuk, dan tekstur) 
Uji Laboratorium 
pemeriksaan parameter kimia 
(kadar air, pH, C-organik, N-
organik, dan rasio C/N) 
 




Pemeriksaan parameter kimia sampah organik awal 
Persiapan alat dan bahan 
Variasi sampah organik : 
1. Sampah buah-buahan 
2. Sampah sisa masakan 
3. Sampah campuran 
Biokonversi sampah organik menggunakan Larva BSF 
• Penambahan sampah organik disesuaikan dengan berat tubuh 
Larva BSF 
• Pemberian sampah organik dilakukan setiap hari 




tugas akhir, dan sumber lain yang valid dan legal yang berhubungan dengan 
pemanfaatan larva BSF untuk reduksi sampah organik, khususnya sampah organik. 
Studi literatur dilakukan mulai dari pembuatan uraian garis besar tugas akhir, 
proposal tugas akhir sampai pada penyelesaian laporan akhir.  
 
3.4 Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data didapat dari data primer dan data sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Data primer berupa data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini didapat 
dari:  
a) Hasil pemeriksaan laboratorium berupa pengukuran unsur hara diantaranya 
kadar air, pH, C-organik, N-organik, dan rasio C/N awal dan akhir. 
b) Pengukuran suhu, kelembapan udara dan pH di lapangan. 
c) Hasil kompos matang dilihat secara fisik diantaranya bau, warna, bentuk, 
dan tekstur. 
 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain atau sumber 
sekunder dari data yang dibutuhkan. Data sekunder berupa jurnal, publikasi dari 
berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan resmi seperti kementerian, hasil 
studi, dan lain-lain. Pengumpulan data sekunder dimaksudkan untuk memperoleh 
data pendukung dalam melakukan studi sehingga mempermudah dalam melakukan 
analisis.  
 
3.5 Persiapan Alat dan Bahan 
 Persiapan penelitian dilakukan dengan mempersiapkan segala alat dan 
bahan yang diperlukan selama penelitian. Alat yang dipersiapkan yaitu segala 
keperluan selama pelaksanaan penelitian. Bahan yang diperlukan yaitu sampah 
organik yang didapat dari pedagang-pedagang di Pasar Astana Anyar. Berikut 





3.5.1 Alat  
Alat yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
1. Wadah plastik berbentuk persegi panjang berukuran medium untuk tempat 
pembiakan larva BSF. 
2. Toples plastik untuk meletakkan telur larva BSF yang akan ditetaskan. 
3. Ember plastik sebagai tempat pengumpul hasil kompos. 
4. Thermo-hygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan udara. 
5. pH meter untuk mengukur pH. 
6. Timbangan digital gram untuk menimbang berat larva BSF. 
7. Timbangan digital gantung untuk menimbang berat sampah. 
8. Pisau untuk memotong sampah menjadi bentuk yang lebih kecil. 
9. Kawat kasa untuk menutup reaktor tempat media agar terhindar dari hewan 
pengganggu seperti tikus. 
10. Serbuk gergaji untuk menyerap kadar air berlebih pada reaktor. 
11. Kertas label dan buku catatan untuk mencatat informasi selama penelitian 
berlangsung. 
12. Bak kompos untuk pematangan kompos. 
13. Ayakan manual untuk mengayakan hasil kompos. 
14. Dedak  
 
3.5.2  Bahan 
Bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut: 
1. Larva BSF  
2. Sampah organik buah-buahan, sisa masakan, dan sampah organik 
campuran. 
 
 Untuk dimensi dari tempat pertumbuhan Larva BSF dan tempat 
pengomposan dengan panjang x lebar x tinggi adalah 200 cm x 50 cm x 13 cm. 







(a)     (b) 
 
(c) 
Gambar 3.2 (a) Tempat Tetas Telur Larva BSF (b) Tempat Pertumbuhan Larva 
BSF (c) Tempat Pertumbuhan Larva BSF dan Tempat Pengomposan 
  
3.6 Tahapan Penelitian 
Pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Sampah Organik 
Sampah yang digunakan ada 3 variasi, yaitu sampah buah-buahan, sampah 
sisa masakan, dan sampah campuran. Sampah organik didapat dari pedagang-
pedagang yang berada di Pasar Astana Anyar. Adapula pedagang yang 
mengantarkan sampahnya langsung ke TPS dan adapula sampah yang 
dikumpulkan oleh petugas-petugas kebersihan di Pasar. Pengumpulan sampah 
organik dilakukan secara langsung dengan menggunakan wadah berupa 
kantung plastik dan dibawa langsung ke tempat pelaksanaan penelitian. Setelah 
sampah dikumpulkan selanjutnya dilakukan pemilahan kualitas sampah organik 
untuk memastikan tidak ada material berbahaya dan bahan non-organik yang 





2. Bahan Organik untuk Pengomposan 
Bahan organik yang akan dijadikan kompos didasarkan pada pengamatan di 
lapangan yang menunjukkan ketiga bahan tersebut paling banyak dibuang. 
Selain itu ketiga bahan tersebut merupakan sampah organik yang selalu ada. 
Terdapat 3 bahan sampah organik yang akan dijadikan kompos yaitu: 
a) Sampah buah-buahan 
Sampah buah-buahan yang digunakan adalah buah yang sudah atau 
hampir membusuk, sudah tidak layak dikonsumsi dan buah-buahan 
yang masih ada daging buahnya. 
b) Sampah sisa masakan 
Sampah sisa masakan didapat dari warung nasi yang berada di Pasar 
Astana Anyar yang sudah dibuang dan tidak dikonsumsi lagi. 
c) Sampah organik campuran 
Sampah organik campuran adalah segala jenis sampah organik dari 
pasar yang dibuang ke TPS karena sudah tidak ada manfaatnya dari 
segi ekonomi. Komposisi pencampuran sampah berdasarkan jumlah 
sampah yang paling banyak timbulannya di lingkungan pasar. 
Sampah tersebut didominasi oleh sayur-mayur, kepala ikan dan 
buah-buahan.  
Tujuan adanya sampah campuran dengan sampah spesifik (sampah buah-
buahan dan sampah sisa masakan) adalah untuk mengetahui jenis sampah yang 
paling baik untuk pengomposan menggunakan larva BSF dengan kondisi 
sampah pasar. 
 
3. Pencacahan Sampah  
Sampah yang sudah dikelompokkan dan dipastikan kualitasnya tidak ada 
bahan berbahaya ataupun non-organik selanjutnya dilakukan proses 
pencacahan menggunakan cara manual yaitu dengan memotong sampah 
organik menjadi bentuk yang lebih kecil menggunakan pisau, tujuannya agar 
mempermudah larva BSF dalam mengurai sampah organik. Pencacahan 
sampah organik dilakukan ketika sampah dirasa terlalu besar ukurannya. 




diameter kurang dari 1-2 cm. Hal ini dapat membantu mempercepat proses 
karena bagian mulut larva BSF tidak sesuai menghancurkan sampah yang 
berukuran besar.  
 
4. Tahap Persiapan Pengomposan 
Sampel sampah organik diperiksa karakteristik parameter kimia awal di 
Laboratorium Buangan Padat dan B3 Institut Teknologi Bandung. Parameter 
yang akan diperiksa yaitu kadar air, C-organik, N-organik dan rasio C/N awal. 
Pemeriksaan ini dilakukan agar dapat melihat perubahan yang terjadi pada 
parameter tersebut sebelum dan sesudah pengomposan. Serta melakukan 
persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan selama proses pengomposan 
berlangsung. 
 
5. Proses Pengomposan 
Proses pengomposan dilakukan dengan variasi sampah organik yaitu 
sampah buah-buahan, sampah sisa masakan, dan sampah organik campuran. 
Sebelum memperoleh larva BSF yang digunakan dalam proses pengomposan 
ini diperlukan pembiakan larva BSF. Pembiakan larva BSF dilakukan di TPS 
Pasar Astana Anyar. Tahapan yang dilakukan pada proses pengomposan 
menggunakan larva BSF adalah sebgai berikut: 
• Awal mula penelitian ini menggunakan telur larva BSF sebanyak 
masing-masing 1 gram yang diperoleh dari TPS Pasar Astana Anyar. 
Telur-telur tersebut diletakkan pada toples plastik yang sudah diberi 
label dan di dalam masing-masing toples sudah diberi media sampah 
organik yaitu sampah buah-buahan, sampah sisa masakan dan sampah 
campuran sebanyak 100 gram. Tujuan pemberian sampah pada telur 
larva BSF adalah untuk merangsang telur larva BSF menetas dan 
sebagai pakan awal larva BSF setelah menetas. Sampai pada hari ke 5 
tidak ada penambahan sampah organik. 
• Larva BSF yang baru saja menetas ditimbang untuk mendapatkan berat 
total larva BSF. Berat total larva BSF yang didapat digunakan untuk 




• Larva BSF yang telah berumur 5 hari digunakan sebagai agen 
biokonversi dalam pengurai sampah. Larva BSF dipindahkan dari toples 
plastik ke dalam tempat pertumbuhan berupa wadah plastik berbentuk 
kotak. Kemudian Larva BSF ditimbang. Berat larva BSF = berat sampah 
organik yang akan diberikan.  
• Pemberian ketiga jenis sampah organik dilakukan setiap hari dengan 
penambahan berat sampah organik yang konsisten sampai pada larva 
BSF menjadi prepupa (fase tidak aktif makan).  
• Sebagai kontrol dicatat suhu dan kelembapan udara menggunakan 
Thermo-hygrometer. 
• Residu yang dihasilkan sampai pada fase prepupa merupakan kompos 
matang. Residu yang masih bercampur dengan larva BSF dipisahkan 
untuk mendapatkan kompos. Residu yang masih berupa residu kasar 
harus diayak menggunakan ayakan manual untuk mendapatkan residu 
yang halus untuk selanjutnya dilakukan pengujian di Laboratorium 
Kimia Agro Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Jawa 
Barat. 
 
6. Pasca Pelaksanaan Pengomposan 
Kegiatan yang dilakukan setelah proses pengomposan selesai adalah 
sebagai berikut: 
• Pengukuran unsur hara kompos diantaranya kadar air, pH, C-organik, 
N-organik, dan rasio C/N akhir dilakukan di Laboratorium Kimia Agro 
Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Jawa Barat. 
• Analisis data dan pembahasan. 
 
3.7 Analisis Data dan Pembahasan 
Analisis data merupakan proses pemeriksaan yang teliti dan mempelajari 
hasil dari suatu proses pengolahan data yang telah didapat. Pada penelitian ini 
digunakan analisis deskriptif. Analisis data dan pembahasan didukung dengan studi 
literatur yang telah dilakukan sebagai pendukung maupun pembanding hasil yang 




3.7.1 Analisis Kesesuaian Hasil Kompos Larva BSF dengan SNI 19-7030- 
2004 
Data-data yang didapat dari hasil pembuatan dan pemeriksaan kompos 
tersebut digunakan untuk mengetahui hasil akhir biokonversi yaitu perubahan 
komposisi bahan organik sampah domestik akibat penguraian oleh mikroorganisme 
dan larva BSF menjadi senyawa organik yang lebih sederhana. Hasil biokonversi 
dari larva BSF menghasilkan bahan stabil yaitu kompos. Kualitas kompos 
dievaluasi kandungan haranya. Hasil analisis kandungan hara dievaluasi 
kesesuainya dengan SNI 19-7030-2004 untuk menentukan kualitas kompos larva 
BSF. 
 
3.7.2 Analisis Hasil Kompos Larva BSF dengan Vermikompos dan Kompos 
Menggunakan EM (Efektif Mikroorganisme) 
Proses dan hasil pengomposan dengan menggunakan Vermikompos dan EM 
(Efektif Mikroorganisme) didapat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
peneliti lain. Dengan analisis deskriptif hasil kompos larva BSF kemudian 
dibandingkan dengan vermikompos dan kompos menggunakan EM (Efektif 
Mikroorganisme). Untuk menganalisis perbandingan ketiga kompos tersebut dilihat 
dari : 
1. Kualitas Kompos 
Kualitas ketiga kompos tersebut disesuaikan dengan SNI 19-7030-
2004 yang paling mendekati dengan standar dilihat dari parameter 
kimia seperti kadar air, C-organik, N-organik, rasio C/N, dan pH. 
2. Waktu Pengomposan 
Waktu pengomposan dilihat dari lamanya proses biokonversi hingga 
menjadi kompos matang. 
3. Biaya Pembuatan Kompos 
Total biaya yang dikeluarkan selama pembuatan kompos hingga 







3.8 Penyusunan Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah melakukan analisis data dan 
pembahasan. Kesimpulan dibuat dari hasil analisis berdasarkan tujuan yang 
dirumuskan pada awal penelitian. Penarikan kesimpulan harus didasarkan pada 
fakta yang diperoleh selama penelitian. Pemberian saran dilakukan untuk perbaikan 
dan pengembangan pada penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan Larva BSF 









4.1 Karakteristik Bahan Organik Sebelum Pengomposan 
Sampah organik yang digunakan sebagai bahan dalam proses pengomposan 
berasal dari pedagang-pedagang yang berada di Pasar Astana Anyar yang 
sampahnya didominasi oleh sampah buah-buahan, sampah sisa masakan dari 
warung nasi dan sampah campuran berupa sayur-mayur, kepala ikan dan buah-
buahan dapat dilihat pada Gambar 4.1.  
 
         
       (a)            (b)      (c) 
Gambar 4.1 (a) Sampel Sampah Buah-buahan (b) Sampel Sampah Sisa Masakan 
(c) Sampel Sampah Campuran 
 
 Sampah organik yang akan dijadikan kompos terlebih dahulu diperiksa 
parameter kimia diantaranya kadar air, pH, C-organik dan N-organik. Tujuan 
dilakukan uji karakteristik awal sampah adalah untuk mengetahui kandungan awal 
yang terdapat di dalam suatu sampel sampah organik yang akan diberikan pada 
larva BSF. Pengukuran parameter karakteristik awal sampah organik dilakukan di 
Laboratorium Buangan Padat dan B3 Institut Teknologi Bandung.  
 
4.1.1 Kadar Air Bahan Organik Awal 
 Kadar air sampel sampah organik diperlukan untuk mengetahui berat basah 




perlu diketahui sebelum diberikan kepada larva, karena diketahui kadar air turut 
mempengaruhi pertumbuhan larva BSF. Data pengukuran kadar air sampah organik 
awal dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 Data Pengukuran Kadar Air Awal Sampel  
Sampel Kadar Air (%) 
Sampah Buah-buahan 87,53 
Sampah Sisa Masakan 58,90 
Sampah Campuran 85,19 
 
Melalui Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sampah buah-buahan memiliki kadar 
air paling tinggi yaitu 87,53 % dan sampah campuran yaitu 85,19% hal tersebut 
melebihi kadar air optimum sampah yang seharusnya layak dijadikan kompos yang 
berada pada kisaran 50 – 65 %. Dengan kadar air yang cukup tinggi yaitu > 80 % 
mengakibatkan tempat pembiakan larva BSF menjadi basah dan menyebabkan 
larva BSF keluar dari tempat pembiakan untuk mencari tempat yang lebih kering. 
Kadar air yang sangat tinggi pada sampah buah-buahan dan sampah campuran 
diminimalisir dengan penambahan serbuk gergaji pada awal pengomposan. Hal ini 
dilakukan untuk mengurangi kadar air agar tempat pembiakan tidak basah karena 
genangan air yang mungkin timbul serta menjaga kelembapan dan menaikkan suhu 
kompos. Penambahan serbuk gergaji pada tempat pembiakan larva BSF dapat 
dilihat pada Gambar 4.2. Sedangkan sampah sisa masakan dengan kadar air paling 
rendah yaitu 58,90 % sesuai dengan kadar optimum sampah yang dapat dijadikan 
kompos.  
 
   
Gambar 4.2 Penambahan Serbuk Gergaji pada Sampel Sampah Buah-buahan dan 




4.1.2 Pengukuran pH Bahan Organik Awal 
 Pengukuran pH awal sampel dilakukan untuk mengetahui pH awal sampah 
yang akan diberikan pada larva BSF. Pengukuran pH awal dilakukan dengan 
menggunakan pH meter. Hasil pengukuran pH awal dapat dilihat pada Tabel 4.2 di 
bawah ini. 
 
Tabel 4.2 Data Pengukuran pH Awal Sampel  
Sampel pH 
Sampah Buah-buahan 4,4 
Sampah Sisa Masakan 4,8 
Sampah Campuran 5,1 
 
 Berdasarkan pengukuran awal pH yang dilakukan, kondisi awal masing-
masing sampel berada pada kondisi asam yaitu < 7. Data pH tertinggi diperoleh 
pada sampah campuran yaitu 5,1 dan pH terendah diperoleh pada sampah buah-
buahan yaitu 4,4. Kondisi ketiga sampel pada pH tersebut sudah sesuai dengan 
kondisi lingkungan hidup larva BSF. Larva BSF memiliki rentang toleransi pH 
yang cukup besar, sehingga larva BSF mampu hidup pada kondisi lingkungan 
yang ekstrim (Suciati & Faruq 2017) sehingga proses degradasi oleh larva BSF 
dapat berlangsung. 
pH sampah organik relatif rendah bahkan cenderung asam pada awal 
pengomposan disebabkan oleh adanya asam organik yang dihasilkan oleh reaksi 
mikroorganisme yang tersimpan dalam sampah organik sebelum pengomposan 
(Yang, 2015). 
 
4.1.3 Pengukuran Rasio C/N Bahan Organik Awal 
 Pengukuran rasio C/N bahan organik awal dilakukan untuk mengetahui 
rasio C/N awal dari masing-masing sampel yang kemudian dibandingkan dengan 
rasio C/N akhir yaitu residu hasil dekomposisi. Proses komposting akan berjalan 
optimal apabila bahan yang dikomposkan memiliki kandungan C dan N dengan 
rasio 30 : 1 atau dalam kisaran 20 : 1 sampai 40 : 1. Hasil pengukuran pH awal 











Sampah Buah-buahan 9,80 1,02 9,61 
Sampah Sisa Masakan 56,00 1,50 37,33 
Sampah Campuran 21,23 4,60 4,62 
 
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sampah sisa masakan memiliki 
perbandingan rasio C/N paling tinggi yaitu 37,33 dan sampah campuran memiliki 
rasio C/N paling rendah yaitu 4,62. Tingginya rasio C/N pada sampah sisa masakan 
berasal dari sumber karbon hal itu menunjukkan bahwa sampah sisa masakan 
adalah tempat yang paling ideal untuk tumbuhnya mikroorganisme dan larva BSF, 
dengan kadar karbon mencapai 56% bila dibandingkan dengan sampah buah-
buahan dan sampah campuran. Dengan kondisi kadar karbon yang tinggi dapat 
diperkirakan proses dekomposisi oleh larva BSF dan mikroorganisme akan lebih 
cepat terjadi. Tingginya kadar karbon atau zat organik dimanfaatkan larva BSF dan 
mikroorganisme sebagai sumber energinya. Hal ini diperkirakan dapat 
mempengaruhi kecepatan proses pendegradasian, karena adanya aktivitas 
metabolisme dari larva BSF tersebut. 
Untuk menaikkan rasio C/N pada sampah buah-buahan dan sampah sisa 
masakan yang rendah ditambahkan serbuk gergaji. Karena serbuk gergaji memiliki 
kadar karbon yang tinggi yaitu pada rentang 20 – 50 agar proses pengomposan 
dapat berjalan optimal.  
 
4.2 Perkembangan Larva BSF pada Pengomposan 
Proses pemberian sampah organik dilakukan setiap hari sesuai dengan berat 
tubuh larva BSF yang setiap harinya bertambah. Awal mula pemberian sampah 
dilakukan pada telur Larva BSF berumur 1 hari sebanyak masing-masing 100 gram, 
dengan berat telur 1 gram dan tidak ada penambahan sampah organik sampai pada 
hari ke 5. Telur Larva BSF yang diberi sampah organik bertujuan untuk merangsang 
telur larva BSF untuk menetas dan sebagai pakan awal setelah menetas. 




prepupa (fase tidak aktif makan) dan memanfaatkan cadangan lemak ditubuhnya 
sebagai sumber energi.  
 
          
         (a)        (b)         (c) 
Gambar 4.3 (a) Telur Larva BSF dan Sampah Buah-buahan (b) Telur Larva BSF 
dan Sampah Sisa Masakan (c) Telur Larva BSF dan Sampah Campuran 
 
 
Gambar 4.4 Larva BSF yang Baru Menetas 
 
 






Gambar 4.6 Larva BSF Fase Prepupa 
 
 
Gambar 4.7 Larva BSF Fase Pupa 
 
 










a. Penambahan Sampah Buah-Buahan 
Fase aktif makan terjadi pada hari ke – 6 sampai hari ke – 18. Pada hari 
ke – 19 prepupa sudah mulai bermunculan sehingga pemberian sampah 
menurun. Pada hari ke – 15 terjadi penurunan pemberian sampah 
organik dikarenakan tempat pertumbuhan larva digenangi air lindi 
sehingga dilakukan pembuangan pada air lindi dan pengurangan jumlah 
sampah tetapi hal itu diimbangi dengan pemberian serbuk gergaji dan 
juga dedak sebagai tambahan nutrisi pada larva BSF. Pemberian sampah 
organik terus menurun seiring dengan bertambahnya jumlah larva BSF 
yang menjadi prepupa.  
 
 
Gambar 4.9 Penambahan Sampah Buah-buahan 
 
b. Penambahan Sampah Sisa Masakan 
Fase aktif makan terjadi pada hari ke – 6 sampai hari ke – 15. Pada hari 
ke – 16 prepupa sudah mulai bermunculan sehingga pemberian sampah 
menurun. Dilakukan juga penambahan dedak sebagai tambahan nutrisi 
pada larva BSF. Pemberian sampah organik terus menurun seiring 



























Gambar 4.10 Penambahan Sampah Sisa Masakan 
 
c. Penambahan Sampah Campuran 
Fase aktif makan terjadi pada hari ke – 6 sampai hari ke – 20. Pada hari 
ke – 21 prepupa sudah mulai bermunculan sehingga pemberian sampah 
menurun. Pada hari ke – 15 terjadi penurunan pemberian sampah 
organik dikarenakan tempat pertumbuhan larva digenangi air lindi 
sehingga dilakukan pembuangan pada air lindi dan pengurangan jumlah 
sampah tetapi hal itu diimbangi dengan pemberian serbuk gergaji dan 
juuga dedak sebagai tambahan nutrisi pada larva BSF. Pemberian 
sampah organik terus menurun seiring dengan bertambahnya jumlah 



























Gambar 4.11 Penambahan Sampah Campuran 
 
Waktu pengomposan untuk sampah sisa masakan dan sampah campuran 
kurang lebih selama 48 hari. Sedangkan untuk sampah buah-buahan waktu 
pengomposan kurang lebih selama 56 hari. 
Proses biokonversi dengan larva BSF memakan waktu sekitar kurang lebih 
30 hari. Lalu dilanjutkan dengan proses pematangan kompos selama kurang lebih 
2 minggu sampai dengan kompos tersebut matang dengan ditandai ciri fisik dari 
warna, bau dan tekstur pada kompos. 
 
4.3 Hasil Analisis Pelaksanaan Penelitian 
Selama proses pelaksanaan penelitian mengenai biokonversi sampah 
organik menggunakan larva BSF dilakukan pengamatan dan analisis terhadap 
beberapa parameter diantaranya kadar air kompos, pH akhir kompos, C/N akhir 
kompos, tekstur, warna dan bau. Pengukuran parameter kimia organik dilakukan di 
Laboratorium Kimia Agro Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Jawa 
Barat.  
 
4.3.1 Pengomposan Menggunakan Larva BSF 
 Larva BSF mampu mendekomposisi sampah organik khususnya sampah 
buah-buahan, sampah sisa masakan dan sampah campuran secara cepat dengan 

























residu kasar. Residu harus dipisahkan menggunakan ayakan untuk mendapatkan 
ukuran yang seragam dan relatif halus untuk kompos dan memisahkan material-
material yang berukuran besar yaitu residu kasar. Kompos yang didapat adalah hasil 
metabolisme larva BSF. Pada proses pengomposan ini tidak hanya larva BSF yang 
berperan tetapi larva BSF bekerjasama dengan mikroorganisme untuk 
mendegradasi sampah organik (Popa dan Green, 2012). 
 
 
Gambar 4.12 Kompos 
 
Sedangkan residu kasar adalah sampah organik yang tidak dapat dicerna 
secara keseluruhan oleh larva BSF pada fase aktif makan (fase bayi larva hingga 
larva dewasa), tetapi ikut terdekomposisi oleh bantuan mikroorganisme yang 
berasal dari sampah organik tersebut. Ukuran residu kasar pada pengomposan ini 
berukuran lebih dari 1 cm. Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa residu 
kasar memiliki komposisi yang lebih besar dibandingkan dengan kompos yang 
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian lain sejenis pada 
pengomposan menggunakan larva BSF, yaitu menghasilkan residu kasar sebesar 
60% sedangkan kompos yang didapat sebesar 40% dari volume awal (Arief dkk, 
2018). Dominannya residu kasar terjadi akibat larva BSF yang tidak mampu 
mencerna makanan yang sifatnya keras karena kurangnya kadar air pada makanan 
tersebut seperti tulang pada sampah sisa masakan, kepala ikan pada sampah 
campuran, biji-bijian, kulit buah yang keras dan kasar seperti pada buah manga, 
alpukat, dan sirsak. Larva BSF mampu mencerna limbah organik, terutama yang 
bertekstur lunak. Semakin lunak teksturnya, semakin cepat proses dekomposisinya. 
Umumnya larva BSF lebih menyukai limbah yang bersifat lunak yaitu apa saja yang 




terfermentasi, sayuran, buah buahan, daging bahkan tulang (lunak), dan bangkai 
hewan. Limbah yang bersifat lunak lebih mudah dikonsumsi oleh larva BSF 
(Suciati & Faruq 2017). 
 
 
Gambar 4.13 Residu Kasar 
 
Dari ketiga kompos yang didapat masing-masing menunjukkan hasil yang 
berbeda dari segi warna, tekstur dan bau. Dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
✓ Sampah buah-buahan berwarna coklat gelap bertesktur kasar, berbentuk 
butiran, berbau tanah bercampur bau khas kotoran larva dan tidak berbau 
busuk. 
✓ Sampah sisa masakan berwarna coklat gelap agak kehitam-hitaman 
bertesktur kasar berbentuk butiran, berbau tanah bercampur bau khas 
kotoran larva, dan tidak berbau busuk. 
✓ Sampah campuran berwarna kehitaman bertesktur kasar berbentuk butiran, 
berbau tanah bercampur bau khas kotoran larva, dan tidak berbau busuk. 
 
        
         (a)            (b)                (c) 
Gambar 4.14 (a) Kompos Sampah Buah-buahan (b) Kompos Sampah Sisa 





4.3.2 Kadar Air Kompos 
 Kadar air kompos adalah jumlah kandungan air yang terdapat dalam 
kompos. Pada ketiga hasil kompos sampah organik semuanya telah sesuai dan 
memenuhi baku mutu SNI-7030-2004 yaitu dengan kadar air maksimum 50%. Data 
pengukuran kadar air kompos dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini. 
 
Tabel 4.4 Data Pengukuran Kadar Air Kompos 
Sampel Kadar Air (%) 
Sampah Buah-buahan 23,33 
Sampah Sisa Masakan 17,84 
Sampah Campuran 18,95 
 
 Kadar air sampah organik awal yang tinggi mengalami penurunan. 
Penurunan kadar air pada kompos disebabkan karena adanya aktivitas 
mikroorganisme dan aktivitas dari Larva BSF yang menghasilkan energi panas 
sehingga kompos mengalami penguapan dan kadar air berkurang. 
 
4.3.3 pH Kompos 
 pH merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi aktivitas larva 
BSF dalam merombak bahan-bahan organik selama proses pengomposan. Proses 
pengomposan akan menyebabkan pH mendekati netral saat kompos mendekati 
matang. Data pengukuran pH kompos dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Data Pengukuran pH Kompos 
Sampel pH 
Sampah Buah-buahan 7,9 
Sampah Sisa Masakan   8,4 
Sampah Campuran 8,5 
 
 Kondisi pH dalam penelitian ini dimulai dengan kondisi asam hingga akhirnya 
kondisi sampel akhir memiliki kondisi cenderung basa.  Berdasarkan baku mutu SNI 




penelitian ini dilihat bahwa nilai pH akhir dari seluruh sampel mengalami 
peningkatan. Kondisi sampel diakhir penelitian memiliki kondisi yang basa yaitu 
di atas 7.  
 Tingginya aktivitas larva BSF dan mikroorganisme di dalam sampah dapat 
mengakibatkan peningkatan dan penurunan nilai pH. Kondisi air lindi dalam 
sampah dapat mempengaruhi nilai pH, keadaan sampah yang basah akan 
menyebabkan sampah bersifat anaerob karena kurangnya kadar oksigen di dalam 
tempat pembiakan. Dikarenakan tempat pembiakan larva BSF tidak terdapat 
saluran air lindi mengakibatkan tempat pembiakan menjadi anaerob. Untuk itu 
dilakukan pengambilan air lindi agar tempat pembiakan tidak tergenang serta 
penambahan serbuk gergaji dan dedak. Kemampuan sebagian besar 
mikroorganisme hidup dalam kondisi anaerob, memanfaatkan energi yang berasal 
dari proses fermentasi senyawa organik. Adanya kandungan air di dalam sampah 




peningkatan nilai pH pada kompos (Mentari, 2018). 
 
 
Gambar 4.15 Timbulan Lindi 
 
4.3.4 Rasio C/N Kompos 
 Rasio C/N pada pengomposan berfungsi sebagai indikator kematangan 
kompos. Rasio C/N kompos matang nilainya mendekati rasio C/N tanah. Biasanya 
nilainya lebih kecil dari 20. Jika nilainya berbeda jauh dari rasio C/N tersebut, maka 
materi tersebut masih aktif proses kompostingnya (Wahyono dkk, 2016). Data 














Sampah Buah-buahan 48,47 2,24 22 
Sampah Sisa Masakan 41,52 3,16 13 
Sampah Campuran 44,24 3,02 15 
 
Rasio C/N pada kompos sampah sisa masakan dan sampah campuran telah 
memenuhi baku mutu SNI 19-7030-2004 yaitu minimum 10 dan maksimum 20. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kompos sudah matang dan dapat langsung 
diaplikasikan pada tanah sebagai bahan organik untuk meningkatkan kesuburan 
tanah dan pertumbuhan tanaman, serta memperbaiki fungsi tanah untuk penyerapan 
karbon.  
Namun pada penelitian ini kompos sampah buah-buahan rasio C/N melebihi 
sedikit dari baku mutu yang ditetapkan oleh SNI 19-7030-2004. Hal ini diduga 
disebabkan karena adanya penambahan serbuk gergaji pada awal pengomposan 
karena tingginya kadar air pada sampah buah-buahan yang ditakutkan akan 
menimbulkan lindi dan bau yang menyengat dari wadah pengomposan. Kondisi ini 
menyebabkan kadar karbon dalam bahan baku meningkat sampai pada akhir 
pengomposan dan menyebabkan peningkatan pula pada rasio C/N. Tingginya kadar 
karbon dan rendahnya kadar nitrogen pada kompos sampah buah-buahan serta 
adanya proses degradasi oleh larva BSF dan juga mikroorganisme menyebabkan 
peningkatan rasio C/N. Oleh karena itu, kompos yang dihasilkan belum matang 
sempurna yang dapat mempengaruhi kualitas akhir kompos. Penelitian yang 
dilakukan oleh Monita (2017) Penambahan serbuk gergaji sebagai bulking agent 
pada sampah restoran diawal pengomposan dilakukan karena kadar air sampah 
organik restoran sangat tinggi (78,76 %). Penambahan serbuk gergaji dalam upaya 
untuk mendapatkan kelembapan yang baik dan dapat membantu menaikkan suhu 
pengomposan. Penambahan dosis 15 % bulking agent dapat mengurangi lindi dan 
memperoleh kadar air optimum. 
Pada kompos menggunakan sampah buah-buahan rasio C/N awal tidak 




standar SNI 19-7030-2004. Hal itu diduga kurangnya waktu pengomposan karena 
materi organik masih aktif proses kompostingnya dan belum terurai sempurna dan 
perlu waktu dekomposisi beberapa hari sampai komposnya benar-benar matang 
agar tidak melebihi rentang yang ada. Namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arief (2018) pengomposan yang dilakukan kurang lebih 30 hari. 
Pada penelitian ini waktu 56 hari belum cukup baik untuk menurunkan kadar rasio 
C/N pada kompos dan belum cukup baik untuk menghasilkan kompos yang baik 
sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Kompos yang masih setengah matang belum 
baik untuk digunakan langsung pada tanah dan tanaman karena kandungan unsur 
hara yang tersedia sedikit tidak dapat memenuhi unsur hara yang diperlukan dan 
akan menimbulkan dampak yang dapat merugikan bagi tanaman, karena terjadi 
persaingan penggunaan bahan nutrien antara mikroorganisme dengan tanaman. 
 
4.4 Perbandingan Hasil Variasi Ketiga Kompos Larva BSF 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pemeriksaan 
terhadap beberapa parameter kompos memang pada seluruh variasi banyak yang 
tidak sesuai dengan SNI 19-7030-2004 namun proses pengomposan ini masih dapat 
berjalan untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan SNI 19-7030-2004. 
Perbandingan hasil variasi ketiga kompos Larva BSF dapat dilihat pada Tabel 4.7 
di bawah ini.  
 














1. Warna Kehitaman Memenuhi Memenuhi Memenuhi 
2. Bau Berbau tanah Memenuhi Memenuhi Memenuhi 







4. Kadar air 50 % Memenuhi Memenuhi Memenuhi 


































Dari ketiga variasi kompos Larva BSF dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
variasi terbaik berdasarkan hasil penelitian yang paling mendekati dengan SNI 19-
7030-2004 adalah variasi kompos Larva BSF menggunakan sampah campuran. 
 
4.5 Kompos Menggunakan Larva BSF dengan Vermikompos dan EM 
(Efektif Mikroorganisme)  
Data hasil pengomposan dengan menggunakan vermikompos dan EM 
(Efektif Mikroorganisme) didapat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
orang lain. Dalam membandingkan ketiga kompos tersebut dilihat dari segi kualitas 
ketiga kompos, lamanya waktu pengomposan dan biaya produksi.  
 
4.5.1 Kualitas Kompos 
 Kualitas kompos dari hasil penelitian kompos menggunakan Larva BSF 
diambil variasi terbaik dari ketiga kompos yaitu sampah campuran untuk 
dibandingkan dengan kompos menggunakan vermikompos dan EM (Efektif 
Mikroorganisme). Data perbandingan kualitas kompos Larva BSF dengan 
Vermikompos dan EM (Efektif Mikroorganisme) dapat dilihat pada Tabel 4.8 di 
bawah ini. 
 










1. pH 6,80 – 7,49 8,5 7,03 6,5 
2. Kadar air 50 % 18,95 % – 55,95 % 













4. N-organik 0,40 % 3,02 % 0,88 % 1,12 % 
5. Rasio C/N 10 – 20 15 29,93 42,79 
Sumber : (a) Data Primer 
 (b) Dianisa, 2018 
   (c) Ashar, 2018 
 
 Dari data di atas dapat disimpulkan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Dianisa, 2018 dengan penelitian kompos menggunakan vermikompos paling 
mendekati dengan baku mutu SNI 19-7030-2004. Tentu masing-masing kompos 
mempunyai kelebihan dan kekurangan disetiap prosesnya. Dari perbandingan 
ketiga kompos tersebut bahwa kompos menggunakan Larva BSF tidak berbeda jauh 
dengan hasil yang didapat dengan kompos menggunakan metode lain. 
 
4.5.2 Waktu Pengomposan 
Waktu pengomposan dilihat dari lamanya proses biokonversi hingga 
menjadi kompos matang. Perbandingan waktu pengomposan dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 di bawah ini. 
 
Tabel 4.9 Perbandingan Waktu Pengomposan 
No. Jenis Kompos Waktu Pengomposan (Hari) 
1. Larva BSF (a) 48 hari 
2. Vermikompos (b) 42 hari 
3. Efektif Mikroorganisme (c) 20 hari 
   Sumber : (a) Data Primer 
     (b) Dianisa, 2018 
       (c) Ashar, 2018 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini pengomposan 
menggunakan Larva BSF mempunyai masa pengomposan yang relatif lebih lama. 
Hal ini dikarenakan Larva BSF membutuhkan waktu untuk mencerna material yang 




4.5.3 Biaya Pembuatan Kompos 
Dalam proses pengomposan diperlukan sejumlah biaya untuk menunjang 
proses pengomposan dilihat dari alat dan bahan yang digunakan selama pembuatan 
kompos hingga menjadi kompos. Berikut adalah biaya masing-masing pembuatan 
kompos larva BSF, Vermikompos dan EM (Efektif Mikroorganisme). 
 
4.5.3.1 Biaya Pembuatan Kompos Larva BSF 
Dalam perhitungan biaya pembuatan kompos larva BSF dengan volume 
sampah organik sebanyak 12 kg, biaya hanya dihitung dari skala penelitian ini saja 
yaitu dihitung biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan penelitian pengomposan 
ini selama kurang lebih 2 bulan, tidak dihitung biaya keseluruhan untuk investasi.  
 
Tabel 4.10 Biaya Pembuatan Kompos Larva BSF Skala Penelitian 





Wadah plastik persegi 6 buah Rp 20.000 Rp 120.000 
Toples  6 buah Rp 13.000 Rp 78.000 
Ember plastik 1 5 L Rp 25.000 Rp 25.000 
Sekop garpu 1 buah Rp  70.000 Rp  70.000 
Sarung tangan  3 /box Rp 55.000  Rp 165.000 
Timbangan  1 buah Rp 139.000 Rp 139.000 
Thermo-hygrometer 1 buah Rp  65.000 Rp  65.000 
Serbuk gergaji 1 kg Rp 4.500 Rp 4.500 
Dedak  5 kg Rp 6.000 Rp 30.000 
Total  Rp 696.500 










4.5.3.2 Biaya Pembuatan Kompos Vermikompos 
 Data biaya pembuatan Vermikompos diambil dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Tomy Budi Kusuma, 2018. 
 
Tabel 4.11 Data Biaya Pembuatan Vermikompos  





Papan kayu lapis 4 lembar Rp 88.000 Rp 352.000  
Stainless steel  5 m Rp 23.000 Rp 115.000  
Pipa PVC 3/4"  2 4m / unit Rp 15.000 Rp 30.000  
String alloy  6 m Rp 18.000 Rp 108.000  
Kayu usuk  6 2m / buah Rp 12.000 Rp 72.000 
Kayu reng  12 2m / buah Rp 4.000 Rp 48.000 
Paku reng 0,25 kg Rp 18.000 Rp 4.500 
Bionet  6 m Rp 13.000 Rp 78.000 
kran air  3 buah Rp 4.500 Rp 13.500 
Cacing Lumbricus 
rubellus 
6 kg Rp 60.000 Rp 360.000  
Garam  0,5 kg Rp 12.000 Rp 6.000 
Total  Rp 1.187.000 
 Sumber : Kusuma, 2018 
 
4.5.3.3 Biaya Pembuatan Kompos EM (Efektif Mikroorganisme) 
 Data biaya pembuatan kompos menggunakan EM (Efektif 
Mikroorganisme) diambil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alfan 
Mubaroq, 2011. 
 
Tabel 4.12 Data Biaya Pembuatan Kompos menggunakan EM (Efektif 
Mikroorganisme) 














Arang sekam 60 kg Rp 200 Rp 12.000 
Kotoran kambing 450 kg Rp 500 Rp 225.000 
EM4 600 ml Rp 20 Rp 12.000 
Upah tenaga kerja 4 orang Rp 50.000 Rp 200.000 
Total  Rp 584.000 
 Sumber : Mubaroq, 2018 
 
 Anggaran tersebut tidak bisa dijadikan sebagai patokan untuk dijadikan 
bidang penjualan, karena kebutuhan alat dan bahan atau biaya inventasi dan 
operasional akan berbeda. 
 
4.6 Larva BSF sebagai Pakan Hewan Ternak Tinggi Protein 
Sebagai tambahan, kandungan protein Larva BSF yang cukup tinggi dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak seperti unggas, ikan budidaya dan hewan 
lainnya. Menurut Sipayung (2015) Larva BSF memiliki kadar protein yang tinggi 
hingga 40%. Sumber pakan bagi hewan ternak saat ini menjadi perhatian penting 
karena tingginya harga bahan pakan. Protein pada larva BSF berkisar antara 31,7 - 
47,6% tergantung pada pakan yang diberikan pada larva BSF. Larva BSF berumur 
14 hari dapat diberikan pada ternak unggas tanpa ada pengolahan apapun. Dapat 
juga dijadikan pakan kering sebagai campuran pakan ternak yaitu kulit kering BSF 
dan larva BSF yang mati kemudian dijemur sampai kadar air 12%. Menurut Arief 
dkk (2015) Harga jual pakan untuk hewan ternak larva BSF yang berumur 14 hari 










 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai biokonversi sampah 
organik menggunakan Larva BSF diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakteristik akhir pengomposan sampah organik oleh Larva BSF adalah 
sebagai berikut: 
a. Kadar air dari kompos sampah buah-buahan, sampah sisa masakan 
dan sampah campuran adalah 23,33 % ; 17,84 % ; dan 18,95 %. 
b. pH dari kompos sampah buah-buahan, sampah sisa masakan dan 
sampah campuran adalah 7,9 ; 8,4 ; dan 8,5. 
c. Rasio C/N dari kompos sampah buah-buahan, sampah sisa masakan 
dan sampah campuran adalah 22 ; 13 ; dan 15. 
2. Waktu pengomposan untuk sampah sisa masakan dan sampah campuran 
kurang lebih selama 48 hari. Sedangkan untuk sampah buah-buahan waktu 
pengomposan kurang lebih selama 56 hari. 
3. Pengomposan menggunakan sampah campuran merupakan variasi terbaik 
dilihat dari karakteristik fisik dan kimia kompos yang paling mendekati SNI 
19-7030-2004. 
 
5.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai parameter lain yang ada di 
SNI 19-7030-2004. 
2. Merencanakan desain tempat pertumbuhan Larva BSF yang lebih baik agar 
dilengkapi saluran drainase untuk menyalurkan lindi yang mungkin 
dihasilkan. 
3. Disarankan juga untuk menganalisis kelayakan finansial usaha untuk 
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